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PETUNJUK PENGISIAN

           LAPORAN SEKOLAH LANJUTAN TINGKAT PERTAMA DAN MENENGAH (LNS)

KEADAAN PADA TANGGAL 31 AGUSTUS


Petunjuk Umum

1.
Laporan SLTP/SM (LNS) ini wajib diisi oleh setiap SLTP/SM dan MTs/MA  dengan ketentuan,

a. SLTP dan SM Negeri dan Swasta sebanyak 4 (empat) rangkap 

b. MTs dan MA Negeri dan Swasta sebanyak 4 (empat) rangkap

2.
Obyektivitas hasil isian laporan ini merupakan tanggung jawab Kepala Sekolah/Madrasah Negeri dan Swasta, oleh karena itu sebelum menandatangani dan membubuhkan cap/stempel sekolah/madrasah, Kepala Sekolah/Madrasah harus memeriksa isiannya.

3. Apabila laporan ini telah diisi dan telah ditandatangani Kepala Sekolah/Madrasah dan dibubuhi cap/stempel sekolah/madrasah, maka ;

a. Kepala SLTP dan SM Negeri dan Swasta

-   menyimpan 1 (satu) rangkap untuk arsip sekolah.

-   mengirimkan 3 (tiga) rangkap kepada :

Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota setempat 

b. Kepala MTs dan MA Negeri dan Swasta


-
menyimpan 1 (satu) rangkap untuk arsip sekolah


-
mengirimkan masing-masing 1(satu) rangkap kepada :

1. Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota setempat

2. Kepala Dinas Pendidikan Provinsi setempat
3. Kepala Pusat Data dan Informasi Pendidikan, Balitbang, Depdiknas
Tromol Pos 8500/JKPJ, Jakarta 10210-A

Catatan :  arsip ini sangat diperlukan oleh sekolah/madrasah yang bersangkutan, terutama untuk memudahkan pengisian laporan pada tahun yang akan datang.

4.
Isian laporan ini agar dikirimkan selambat-lambatnya tanggal 6 September. 
Petunjuk Khusus

A.
Identitas Sekolah/Madrasah
Nomor Statistik Sekolah (NSS) adalah identitas sekolah, Nomor Statistik Madrasah (NSM) adalah identitas Madrasah. Bagi SLTP/SM Negeri maupun Swasta yang belum memiliki NSS untuk sementara supaya dikosongkan. Bagi Madrasah supaya menghubungi Kanwil Agama setempat.

· Butir A.1.a :  Nama Sekolah harus sesuai dengan SK Pendirian Sekolah 

                   A.2.a  :  Cukup jelas

	- Butir A.2.b. :
	Isilah nama desa/kelurahan, kemudian isi angka 1 bila terletak di daerah desa dan angka 2 bila terletak di daerah kota. Disebut desa bila kepala daerahnya adalah kepala desa, kota bila kepala daerahnya adalah lurah.


·  Butir A.2.c. sampai A.2.f : Cukup jelas

·  Butir A.2.g.:    Tuliskan alamat E-mail apabila sekolah telah menggunakan internet

·  Butir A3.    :    Cukup Jelas
·  Butir A4.    :    Diisi dengan No. Rekening  dan nama Bank yang dimiliki oleh Sekolah  
	- Butir A5.    :
	Yang dimaksud Terpadu  adalah bila di suatu sekolah tersebut terdapat siswa yang cacat anggota badan/fisik tetapi sehat secara mental bersekolah bersama-sama dengan siswa yang sehat.

	- Butir A.6.   :
	Cukup jelas

	- Butir A.7.   :
	Yang dimaksud Kombinasi adalah gabungan antara pagi dan siang.

	- Butir A.8.   :
	Yang dimaksud Praktik misalnya praktik laboratorium atau praktik keterampilan. Yang dimaksud Tempat Penyelenggaraan Praktik adalah nama lembaga tempat pelajaran praktik dilaksanakan, misalnya BLPT.

	- Butir A.9.   :
	Yang dimaksud gabungan adalah gabungan antara lembaga pemerintah dan lembaga swasta. Yang dimaksud tidak ada adalah bagi sekolah yang tidak melaksanakan sistem ganda.


Khusus Sekolah/Madrasah Negeri  

	-Butir A.10.a.:
	Cukup jelas

	-Butir A.10.b.:
	Yang dimaksud dengan Perubahan Nama adalah sekolah-sekolah yang mulai tahun 1996 karena adanya UU No. 2 tahun 1989 termasuk PP harus berubah nama jenisnya, misalnya SMP menjadi SLTP, SMA menjadi SMU, dan SMEA, SMKK, STM menjadi SMK.


- Butir A.11. :  
  Cukup jelas

Khusus Sekolah/MadrasahSwasta

- Butir A.12. sampai  A.15. dan A.15.c.: Cukup jelas

	- Butir A.15.a.:
	Diisi  dengan  alamat Yayasan yang langsung mengelola/menyelenggarakan sekolah/ madrasah ini, misalnya Yayasan PGRI, Yayasan Muhammadiyah, dll.

	- Butir A.15.b.: 
	Diisi dengan Akte pendirian sekolah/Madrasah yang dibuat melalui Notaris.


B.  Siswa, Kelas dan Nilai Ujian Akhir Nasional
	- Butir B.1.    :
	Standar Nilai Ujian Akhir Nasional terendah yang diterima adalah batas Nilai Ujian Akhir Nasional terendah yang diterima oleh sekolah ini dalam penerimaan siswa baru.


- Butir B.2.a. dan Butir B.2.b.: Cukup jelas

- Butir B.3.    dan Butir B.4.a.: Cukup jelas

	- Butir B.4.b. :
	Urutan program keahlian  diisikan  menurut kelompok bidang keahlian. Bidang keahlian hanya terdapat di tingkat I dan program keahlian terdapat di tingkat II, III dst. 

	- Butir B.5.    :
	Cukup jelas   

	- Butir B.6.    :
	*  Yang dimaksud Putus Sekolah  adalah jumlah siswa yang keluar dari sekolah di tingkat I, II, dan III atau tidak lulus Ujian Akhir Nasional selama tahun ajaran sebelumnya tanpa memiliki surat keterangan pindah. 

*  Yang dimaksud Mutasi Masuk dari Kab./Kota ini adalah siswa yang pindah ke Sekolah ini dan berasal dari Kab./Kota yang sama ( pada tahun ajaran sebelumnya dengan membawa surat keterangan pindah).

*  Yang dimaksud Mutasi Masuk dari Kab./Kota lain adalah siswa yang pindah ke sekolah ini dari Kab./Kota lain (pada tahun ajaran sebelumnya dengan membawa surat keterangan pindah). 

	- Butir B.7.    :
	Hanya  diisi  dengan  jumlah  Peserta Ujian Akhir Nasional dan Lulusan tahun ajaran sebelumnya menurut program studi/program keahlian  dari sekolah/madrasah ini.

	- Butir B.8.a. :

  dan B.8.b.  
	Diisi  dengan  nilai rata-rata Ujian Akhir Nasional masing-masing mata pelajaran serta nilai rata-rata semua mata pelajaran yang diujikan dalam Ujian Akhir Nasional

	- Butir B.8.c  :
	Diisi dengan nilai rata-rata Ujian Akhir Nasional masing-masing mata pelajaran menurut Program Pengajaran dan nilai minimum, nilai rata-rata dan nilai maksimum seluruh Program Pengajaran di sekolah ini.


C.  Fasilitas
	- Butir C.1.   :
	Cukup jelas

	- Butir C.2.   :
	Bagi  yang memiliki sertifikat, luas tanah supaya diisi sesuai yang tercantum dalam sertifikat.

	- Butir C.3.   :
	Buku Pegangan Guru adalah buku milik sekolah yang digunakan guru untuk pedoman mengajar.  Buku Teks Siswa adalah buku pelajaran pokok baik yang dicetak oleh Pemerintah maupun Swasta milik sekolah yang digunakan untuk siswa. Buku Penunjang adalah buku sumber yang sesuai mata pelajaran. Jumlah  eksemplar buku minimal sama dengan jumlah judul buku, misalnya jumlah judul buku pegangan guru mata pelajaran PPKn adalah 3, maka jumlah buku minimal adalah 3 eksemplar.  Khusus Alat Pendidikan diisi dengan banyaknya set.  Contoh alat peraga: globe, peta, neraca; contoh alat praktik: peralatan olahraga; contoh media: radio, TV, dan video.

	- Butir C.4.   :
	Cukup jelas

	- Butir C.5.   :
	Diisi  dengan  jumlah ruang dan luas seluruhnya, misalnya jumlah ruang teori/kelas sebanyak 5 dan rata-rata luas ruangan 56 m2, maka luas keseluruhan ruang teori/kelas adalah 5 x 56 m2 = 280 m2.

	- Butir C.6.   :
	Yang dimaksud jam adalah jam pelajaran menurut kurikulum.


D.
Ketenagaan

	- Butir D.1.   :
	Diisi dengan merangkum  dari  butir  D.5.a. lajur (3), lajur (5), dan (6)).  Kepala  sekolah   yang   bukan  PNS  diisikan  pada  lajur  Guru  Tetap  Yayasan, sedangkan guru yang bukan PNS diisikan pada lajur Guru Tetap Yayasan atau lajur Guru Tidak Tetap (GTT).

	- Butir D.2.   :
	Diisi dengan merangkum dari butir D.5.a. lajur (4), lajur (5) dan lajur (9)


	- Butir D 3.   :
	Diisi dengan merangkum dari butir D.5.a. dan butir D.5.b. lajur (5) dan lajur (12) 

	- Butir D.4.   :
	Diisi dengan merangkum dari butir D.5.b. lajur (3), lajur (5) dan lajur (6)

	- Butir D.5.a.:
	Diisi  dengan  data  individu  guru dengan  urutan  Kepala  Sekolah  dan Guru. Guru (berdasarkan SK sebagai guru) yang merangkap sebagai Tenaga Administrasi dimasukkan sebagai guru.

	- Butir D.5.b.:
	Diisi dengan data individu tenaga administrasi dengan urutan Kepala TU dst.

	- Butir D.6:
	Diisi dengan merangkum dari butir D.5.b lajur (15)


E.
Biaya
	- Butir E.1. :
	Yang dimaksud Saldo Awal Tahun pada Penerimaan adalah saldo yang ada pada awal tahun ajaran sebelumnya. Sedangkan Saldo Akhir Tahun adalah saldo yang ada pada akhir tahun ajaran sebelumnya dan akan menjadi saldo awal pada tahun ajaran saat ini.  Penerimaan (termasuk saldo awal) dan Pengeluaran (termasuk saldo akhir) pada baris jumlah harus sama. Yang dimaksud lembaga swasta nonpendidikan adalah lembaga yang bergerak di bidang bisnis seperti pabrik rokok, pabrik sepatu, asuransi, dl.


F.
Pemakaian Listrik  : Cukup Jelas

G.   Prestasi dan Beasiswa  : Cukup Jelas

H.
Perkiraan Tahun Ajaran Berikutnya
	- Butir H.1.   :
	Kelas dan Siswa diisikan perkiraan banyak kelas dan siswa per tingkat pada tahun ajaran berikutnya

	- Butir H.2.  :
	Guru Tetap dan Tidak Tetap per mata pelajaran diisikan jumlah guru yang ada pada tahun ajaran saat ini, sedangkan kebutuhan diisikan perkiraan kebutuhan guru yang sebenarnya berdasarkan pada perkiraan kelas pada tahun ajaran berikutnya  dikalikan dengan jam belajar mata pelajaran yang terdapat dalam kurikulum 1994 dibagi dengan beban mengajar guru sebesar 18. Rumus kebutuhan guru = kelas x jam belajar mata pelajaran / 18
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